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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa
flashcard berbasis etnosains yang mengangkat proses pembuatan sirup parijoto sebagai
literasi kearifan lokal siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan Research and Development (R&D) menerapkan model pengembangan 4D
(Define, Design, Develop, Disseminate), meskipun tahap disseminate tidak dilakukan sebab
terbatasnya waktu serta fokus pengembangan media saja. Pada tahap develop yakni dengan
validasi kepada para 3 ahli media dan 3 ahli materi serta sebaran instumen angket respon
siswa dan guru. Adapun beberapa aspek yan dinilai seperti tampilan visual, kualitas media,
kesesuian bagi siswa, manfaat dalam belajar, keterkaitan dengan etnosains. Berdasarkan
hasil validasi dari ahli materi dan media memperlihatkan bahwa media termasuk dalam
kategori sangat layak, dengan presentase validasi materi sebesar 89,58% dan validai media
sebesar 95,45%. Sedangkan pada sebaran angket respon guru IPA memperoleh nilai 79,54%
pada kategori baik, sedangkan hasil angket respon dari 20 siswa sebesar 78,12% pada
kategori baik, hal ini memperlihatkan bahwa media ini mampu digunakan digunakan dalam
pembelajaran IPA dengan layak dan mendukung literasi kearifan lokal siswa. Media
flashcard ini dinilai mampu mengaitkan praktik budaya lokal dengan konsep IPA,
meningkatkan keterlibatan siswa, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media yang dikembangkan layak digunakan
sebagai alternatif sumber belajar IPA berbasis etnosains bagi siswa SMP.

Kata Kunci: Etnosains; Flashcard; Literasi Kearifan Lokal; Media; Parijoto

Abstract: This study aims to develop a learning media in the form of ethnoscience-based
flashcards that highlight the process of making sirup parijoto as a means to strengthen
students' local wisdom literacy in science learning. The research employed a Research and
Development (R&D) approach by applying the 4D development model (Define, Design,
Develop, Disseminate), although the dissemination stage was not carried out due to time
constraints and the focus on media development. In the develop stage, validation was
conducted by three media experts and three material experts, along with the distribution of
response questionnaires to students and teachers. Several aspects were assessed, including
visual appearance, media quality, suitability for students, learning benefits, and relevance to
ethnoscience. The results of expert validation showed that the media was in the “very
feasible” category, with a material validation percentage of 89.58% and media validation of
95.45%. Meanwhile, the response questionnaire from the science teacher received a score of
79.54% in the "good" category, and the response from 20 students reached 78.12%, also in
the "good" category. These results indicate that the media is feasible to use in science
learning and supports students’ local wisdom literacy. The flashcard media is considered
capable of linking local cultural practices with science concepts, increasing student
engagement, and providing more meaningful learning experiences. This study concludes that
the developed media is suitable as an alternative ethnoscience-based science learning
resource for junior high school students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di abad 21 menuntut siswa untuk mempunyai beragam
keterampilan, seperti berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan dalam berkomunikasi
dan berkolaborasi, yang sering disebut sebagai 4C (Monika et al., 2022). Untuk
mencapai keterampilan tersebut, suatu media pembelajaran memainkan peran yang
sangat krusial. Media ini dapat meningkatkan proses pembelajaran yang lebih
relevan dan sesuai konteks, sehingga pelajar tidak hanya menguasai konsep teoritis,
namun juga mampu menerapkannya dalam aktivitas keseharian mereka. Satu di
antara cara yang efektif untuk membuat pembelajaran menjadi lebih relevan adalah
dengan mengintegrasikan potensi lokal dalam kurikulum pendidikan (Safitri et al.,
2023). Pendekatan berbasis potensi lokal ini tidak hanya memperkaya wawasan
siswa tentang lingkungan sekitar, tetapi juga diharapkan dapat membantu mereka
memahami terhadap dunia ilmiah (Saputro et al., 2021).

Kearifan lokal yang sering kali terkait dengan praktik tradisional masyarakat,
dapat menjadi sumber belajar yang sangat berharga dalam pendidikan IImu
Pengetahuan Alam (IPA) (Tabun, 2024). Dalam konteks ini dapat dilihat bagaimana
proses pembuatan sirup parijoto, yang merupakan tradisi masyarakat di kawasan
pegunungan Muria, tidak hanya mengandung nilai budaya tetapi juga nilai-nilai
ilmiah yang berkaitan dengan dunia sains (Wibowo, 2012). Proses ini mencakup
fenomena fisika dan kimia, seperti perubahan zat, pelarutan, pemanasan, dan
pengawetan, yang relevan untuk dipelajari dalam pembelajaran IPA (Wulandari et
al., 2023). Maka sebabnya, potensi ini dapat dikemas sebagai sumber belajar IPA
yang kontekstual, yang menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan praktik di
kehidupan sehari-hari.

Berlandaskan hasil observasi awal di salah satu MTs di Kudus, diketahui
bahwa materi pembelajaran IPA masih belum sepenuhnya terhubung dengan konteks
kehidupan sehari-hari siswa. Guru pada umumnya hanya memanfaatkan buku teks
dan buku kerja siswa sebagai sumber belajar, tidak menggunakan representasi
berbasis budaya lokal yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. Kondisi ini
menunjukkan perlunya materi pembelajaran mutakhir yang dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna (Suryanda et al., 2021). Oleh
karena itu, menambahkan muatan etnosains dalam pembelajaran IPA sangat
diperlukan, guna untuk membangun keterkaitan antara sains dan praktik budaya lokal
yang telah bekembang di masyarakat.

Sejumlah studi terdahulu telah membahas topik pengembangan media
pembelajaran yang mengintegrasikan etnosains, seperti pembuatan modul atau
lembar kerja siswa dengan muatan budaya lokal, di antaranya adalah lembar kerja
siswa berorientasi etnosains pada topik bioteknologi yang dirancang untuk mengasah
keterampilan proses sains pada siswa tingkat 1X. Penggunaan LKS berbasis etnosains
tersebut dinyatakan efektif dan sangat layak untuk digunakan sebagai melatih
keterampilan proses sains pada aspek keefektifannya (Indrawati & Qosyim, 2017).
Lain halnya penggunaan media flashcard dengan konten etnosains yang secara
khusus mengangkat proses pembuatan sirup parijoto masih sangat jarang ditemukan.
Buah parijoto yang diolah mnejadi sirup parijoto merupakan salah satu potensi lokal
masyarakat di daerah Muria. Permasalahan tersebut menjadi perlu untuk diangkat
dalam pengembangan media pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan konten
etosains.
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Padahal, praktik pembuatan sirup parijoto mengandung sejumlah konsep
ilmiah yang dikaitkan dengan pembelajaran IPA di tingkat SMP, seperti perubahan
sifat zat, pelarutan, pemanasan, filtrasi, hingga pengawetan alami. Hal ini
mencerminkan interaksi antara pengetahuan tradisional dan prinsip-prinsip ilmiah
modern, sehingga berpotensi untuk dijadikan konten dalam media pembelajaran yang
berbasis etnosains. Oleh sebab itu, pengembangan media pembelajaran berbasis
flashcard yang memuat proses pembuatan sirup parijoto tidak hanya dapat
menunjang literasi kearifan lokal siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
yang kontekstual dan berbasis pada realitas lingkungan sekitar mereka.

Penggunaan media pembelajaran yang mendukung pemahaman siswa
mengenai proses ilmiah seperti flashcard menjadi satu di antara pilihan yang bisa
membantu pada proses pembelajaran. Flashcard adalah media yang sederhana,
mempunyai sifat visual dan interaktif yang dapat membantu siswa dengan mudah
memahami berbagai konsep ilmiah (Hayati, 2022). Flashcard juga cocok digunakan
untuk siswa SMP karena dapat menjelaskan proses dan tahapan ilmiah secara singkat
dan jelas. Selain itu, flashcard mudah untuk dibuat oleh guru maupun siswa,
sehingga bisa digunakan sebagai alat bantu ajar yang layak atau efektif untuk
membantu siswa menerima informasi dengan mudah (Kelrey et al., 2022).

Akan tetapi, di tengah perkembangan teknologi dan modernisasi saat ini,
banyak siswa yang mulai kehilangan ketertarikan dengan budaya dan potensi lokal
mereka sendiri (Siburian et al., 2021). Maka sebabnya, literasi kearifan lokal menjadi
menjadi berkurang dan sangat penting untuk dikuatkan, sebagai bagian dari
pendidikan karakter dan pemahaman sains kontekstual. Literasi kearifan lokal ini
tidak hanya meningkatkan rasa cinta dan bangga terhadap budaya sendiri, tetapi juga
memperkaya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai ilmiah yang terkandung dalam
praktik kehidupan. Hal ini menjadikan materi pembelajaran lebih mudah dipahami
sekaligus memperkuat literasi kearifan lokal siswa. Di samping itu, keterlibatan
budaya lokal sebagai sumber belajar selaras pada arah kurikulum merdeka yang
mendorong pembelajaran berdiferensiasi, berbasis projek, dan mengedepankan
konteks nyata dalam kehidupan siswa (Lidi et al., 2022). Maka sebab itu, penelitian
ini dijalankan guna menjawab kebutuhan pembelajaran yang kontekstual, relevan,
dan mampu memperkuat kerifan lokal siswa melalui pendekatan sains.

Puguh Setyawan telah melakukan penelitian pengembangan yang
menghasilkan media pembelajaran berupa Flashcard Berbasis Pictorial Riddle pada
topik Plantae dengan tujuan meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep
untuk siswa SMA/MA kelas X. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan model
pengembangan 4D pada proses pembuatan media pembelajaran berbasis Pictorial
Riddle pada materi Plantae yang ditujukan guna meningkatkan pemahaman konsep
serta motivasi siswa tingkat SMA/MA kelas X. Hasil akhir media pembelajaran
layak berlandaskan kepraktisan, validitas, dan keefektifannya, yang mana penelitian
ini dapat menghasilkan media pembelajaran yang sangat efektif dari hasil validasi
para ahli (Setyawan, 2019). Berbeda dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Ingka
M. Djafar, Nova Elysia Ntobuo, dan rekan-rekannya yang mengembangkan media
pembelajaran berupa kartu kuartet dengan pendekatan etnosains guna meningkatkan
pemahaman konsep siswa SMP pada topik zat aditif makanan. Dengan
memanfaatkan model pengembangan ADDIE, media kartu Kkuartet yang
dikembangkan ini telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk
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meningkatkan pemahaman konsep siswa SMP pada materi zat aditif makanan akan
tetapi para siswa belum menguasai dan memahami literasi dari kerifan lokal tersebut
(Djafar et al., 2024).

Meski penelitian sebelumnya telah banyak mengangkat tema etnosains,
terutama yang berkaitan dengan kearifan lokal, belum banyak yang mengembangkan
media pembelajaran flashcard yang berfokus pada proses pembuatan sirup parijoto,
terutama untuk siswa SMP. Selain itu juga belum banyak peneliti yang melihat
bagaimana literasi kearifan lokal siswa. Maka sebai itu, penelitian ini bertujuan
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis etnosains yang mengangkat
proses pembuatan sirup parijoto. Dengan mengintegrasikan aspek literasi kearifan
lokal daerah Muria ke dalam pembelajaran IPA. Diharapkan dengan pendekatan ini,
proses pembelajaran IPA di SMP tidak hanya lebih menarik, menyenangkan, tetapi
juga lebih relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari mereka yang mengacu pada
literasi kearifan lokal, sehingga dapat meningkatkan pemahaman literasi kearifan
lokal dan juga bentuk dari siswa menghargai terhadap budaya dan ilmu pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan jenis penelitian pengembangan atau RnD
(Research and Development), yang menggunakan model pengembangan 4D. Model
pengembangan 4D dipilih karena memiliki prosedur yang lebih sederhana, mudah
dipahami, dan lebih sistematis. Langkah penelitian dan pengembangan ini
dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel (Thiagarajan et al., 1974). Prosedur ini
untuk memahami proses pengembangan suatu media tertentu dan dapat
menghasilkan media pembelajaran berupa flashcard berbasis etnosains pada materi
IPA tingkat SMP.  Pengembangan media Flashcard menggunakan model
pengembangan 4D yang terdiri dari “Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran)”. Namun dalam penelitian
ini, pada tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu,
biaya dan lebih fokus pada pengembangan media Flashcard.

Fase awal, yakni define, mencakup berbagai kegiatan analisis meliputi
kurikulum, kebutuhan, karakteristik peserta didik, konsep/metode pembelajaran,
serta potensi kearifan lokal di lingkungan sekolah yang bertujuan melakukan
identifikasi dan analisis melalui kajian pustaka, pengamatan lapangan, dan
wawancara bersama guru IPA serta siswa. Analisis kurikulum dilakukan untuk
memahami sistem kurikulum dan media pembelajaran yang diterapkan di tingkat
SMP/MTs sehingga dapat mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung, dimana hasil identifikasi tersebut menjadi dasar
menentukan solusi yang tepat dalam implementasi pembelajaran. Analisis terhadap
peserta didik bertujuan mengidentifikasi ciri khas dan tantangan yang dihadapi siswa,
sedangkan analisis konsep/metode dilaksanakan guna mengidentifikasi serta
menyusun materi pembelajaran yang relevan dengan media yang akan dikembangkan
termasuk pemilihan metode yang akan digunakan. Serta analisis potensi kearifan
lokal berupa proses pembuatan sirup parijoto yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar. Informasi yang diperoleh menjadi dasar dalam merumuskan tujuan
dan ruang lingkup media yang akan dikembangkan.

Tahap kedua, design, dilakukan dengan merancang media flashcard
berlandaskan hasil analisis pada tahap sebelumnya. Perancangan meliputi
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penyusunan isi materi, desain visual flashcard, serta pembuatan instrumen validasi
dan angket respon pengguna. Perancangan media ini memperhatikan kesesuaian
materi IPA dengan karakteristik peserta didik, keterpaduan unsur kearifan lokal, serta
keterbacaan dan keterpahaman materi. Pada tahap ini pula mnenetukan aplikasi apa
yang digunakan pada proses desain media nantinya. Aplikasi desain yang digunakan
adalah Canva Premium dan Website Mockup. Aplikasi Canva Premium digunakan
untuk mendesain isi Flashcard. Sedangkan, Website Mockup untuk mendesain
kemasan Flashcard.

Tahap selanjutnya adalah develop yang bertujuan menguji kualitas media yang
telah dibuat. Fase ini terdiri dari proses validasi media oleh 3 ahli materi maupun ahli
dibidang etnosains dan 3 ahli bidang media pembelajaran, perbaikan berlandaskan
saran validator, serta pelaksanaan uji coba terbatas pada siswa MTs/SMP di wilayah
Kabupaten Kudus. Proses validasi ahli mengacu pada standar kelayakan/indikator
media dan materi yang sudah ditetapkan. Media pembelajaran yang sudah didesain
akan dievaluasi oleh para pakar menggunakan instrumen validasi dengan tujuan
memperoleh kritik, saran, dan masukan dari ahli materi maupun ahli media. Masukan
yang diberikan validator berfungsi untuk melakukan penyempurnaan terhadap media
yang telah dikembangkan. Output dari proses validasi dan uji coba ini berguna untuk
mengetahui standar kelayakan, kebermanfaatan, serta tanggapan siswa dan guru
terhadap media pembelajaran yang sudah dihasilkan.

Proses pengembangan media Flashcard menghasilkan dua kategori data, yaitu
data kualitatif yang bersumber dari wawancara, observasi, kritik, saran, serta
masukan para ahli media serta ahli materi, sementara data kuantitatif diperoleh
melalui hasil validasi instrumen yang diberikan kepada para pakar media dan materi.
Populasi penelitian ini adalah sekolah-sekolah tingkat MTs/SMP yang berada di
Kabupaten Kudus, dengan sampel berupa satu kelas dari salah satu SMP/MTs yang
dipilih berlandaskan pertimbangan ketersediaan waktu yang dilaksanakan pada bulan
Mei 2025, kemudahan akses, dan kesediaan pihak sekolah untuk berpartisipasi dalam
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode meliputi observasi
awal, wawancara dengan guru, validasi ahli, dan pemberian angket respon kepada
siswa dan guru terhadap media pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan
terdiri dari lembar validasi yang menggunakan skala Likert empat tingkatan yakni
“sangat baik (4), baik (3), kurang (2), dan sangat kurang (1)”. Sedangkan angket
respon pengguna yang menggunakan skala Likert yakni “sangat setuju (4), setuju (3),
tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1)” (Ridha et al., 2022).

Adapun Indikator atau aspek yang diukur pada lembar validasi ahli media
meliputi, tampilan visual, kualitas gambar dan ilustrasi, ketertarikan peserta didik,
kesesuian dengan peserta didik, dan kualitas media. Sementara itu indikator atau
aspek dalam lembar validasi ahli materi mencakup kesesuian materi, keakuratan dan
kebenaran, kearifan lokal, kesesuian dengan peserta didik, kejelasan dan keterbacaan.
(Priyono, 2012). Selian itu, angket respon guru juga memuat aspek yang dinilai yakni
kualitas isi dan materi, tampilan media dan desain visual, pembelajaran dan
penggunaan. Sedangkan aspek pada angket repon siswa yakni tampilan media, isi
materi, keterkaitan etnosains, manfaat dalam belajar (Junita & Yuliani, 2022). Data
hasil validasi dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung persentase kelayakan
menggunakan rumus sebagai berikut (R. Safitri et al., 2018):

. . j lah sk b
Nilai akhir = L2222 20T GAOURIAR o 100%

jumlah skor maksimal
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Hasil presentase yang diperolen menggunakan rumus diatas, kemudian
diinterpretasikan pada Tabel 1 kelayakan media dan materi.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media dan Materi

Presentase Kriteria
81 % <P<100% Sangat Layak
61 % <P<80% Layak
41 % <P <60 % Cukup Layak
21 % <P<40% Tidak Layak
0%<P<20% Sangat Tidak Layak

Berlandaskan kriteria penilaian media Flashcard dikatakan layak digunakan
jika jika presentase kelayakan yang diperoleh > 61 %. Sementara itu, data angket
respon siswa dan guru juga dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui pendapat
siswa dan guru mengenai tampilan media, kualiatas isi materi dan manfaat dalam
belajar siswa menggunakan rumus berikut (Jannah, 2018): P = £ x 100%
Keterangan:

P= Presentase
f=Jumabh skor hasil pengumpulan data
N= Skor maksimal

Hasil data yang diperoleh melalui perhitungan tersebut akan diinterpretasikan
pada tabel 2 berikut (Jannah, 2018):

Tabel 2. Presentase Hasil Respon Guru dan Siswa

Presentase Kriteria
81 % <P<100% Sangat Baik
61 % <P<80% Baik
41 % <P<60% Cukup Baik
21 % <P<40% Kurang Baik
0%<P<20% Sangat Tidak Baik

Tahapan langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 diagram alur
berikut:

Analisis Kurikulum

Analisis Kebutuhan

Analisis Peserta - Define

(Pendefinisian)

Design
(Perancangan)

-

Analisis Metode

Analisis Kearifan

Rancangan Media

['\'alidasi Ahli Mema] [\'a.hdasi Ahli Materi]

Develop

(Pengembangan)

Uji Coba Lapangan

i

Produk Akhir

S

Gambar 1. Langkah-langkah Penggunaan Metode RnD
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Define: Analisis Kebutuhan Peserta Didik dan kearifan lokal Muria

Dalam kegiatan menganalisis kebutuhan peserta didik adalah melakukan
observasi pada guru dan siswa di satu di antara sekolah di kabupaten Kudus tentang
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar IPA. Dari kegiatan wawancara ini terdapat
beberapa informasi terkait dengan materi pelajaran IPA belum dikaitkan dengan
kearifan budaya lokal masyarakat sekitar, serta minimnya literasi kearifan lokal
siswa. Sedangkan hasil wawancara pada produksi pembuatan sirup parijoto yakni,
pada serangkaian proses pembuatan terdapat berbagai proses yang berkaitan dengan
materi pembelajaran IPA serta dapat menambahkan wawasan literasi kearifan lokal.
Dari hasil kegiatan yang dilakukan, informasi yang diperoleh seperti, pada proses
pembuatan sirup parijoto tersebut dapat dijadikan sebagai bahan sumber belajar IPA
siswa kelas 7 dan 8 yang sesuai dengan capaian pembelajarannya. Selain itu, pada
serangkaian proses pembuatan terdapat berbagai proses yang berkolerasi dengan
materi pembelajaran IPA yang bisa memperdalam wawasan literasi kearifan lokal
siswa. Serta, pembelajaran yang dilaksanakan di kelas khususnya pada materi
pembelajaran IPA hanya menggunakan bahan ajar buku atau LKS saja, sehingga
siswa kurang tertarik serta merasa bosan saat pembelajaran.

Tahap Define: Merumuskan Tujuan

Berlandaskan hasil analisis kebutuhan siswa dan kearifan lokal Muria, peneliti
menetapkan solusi untuk mengatasi hambatan belajar yang dihadapi siswa melalui
pengembangan flashcard yang dapat mendukung literasi kearifan lokal siswa
sekaligus berfungsi sebagai sumber pembelajaran IPA. Penggunaan flashcard mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat informasi secara lebih optimal,
sehingga menjadi media pembelajaran yang efektif untuk materi pelajaran (Azhima
et al., 2021). Media flashcard ini merupakan sebuah media pembelajaran yang
dikemas mudah dibawa kemanapun dan menggunakan gambar berwarna.

Tahap Design: Merancang Media

Sesudah melakukan tahap Define, selanjutnya yakni tahap Design. Tahap ini
adalah menentukan materi dan mendesain tampilan flashcard. Materi yang ada dalam
flashcard mengenai proses produksi sirup parijoto sebagai literasi kearifan lokal
siswa. Flashcard ini didesain menggunakan aplikasi Canva. Elemen-elemen yang
digunakan dalam flashcard ini menggunakan warna yang kontras. Ukuran flashcard
yang didesain adalah 8x11 cm, dengan beberapa font seperti Poppins, Wedges,
Adumu Reguler, dan Hit and Run. Kemudian dicetak dengan kertas Art Paper.

Tahap Design: Design Awal

Produk media flashcard ini tampilan kartu yang memiliki tepi warna magenta
berupa pertanyaan, gambar, dan kartu tepi warna soft pink berupa penjelasan.
Tampilan belakang kedua kartu berisi judul. Kemudian kartu yang memiliki tepi
warna hijau berisi tujuan pembelajaran, scan capaian pembelajaran, cara penggunaan
media. Dalam mengembangkan media flashcard perlu diperhatikan beberapa hal
seperti: dalam flashcard minimal bisa mencakup satu materi. Pilihan jenis font dan
ukurannya perlu disesuaikan supaya tidak terlalu kecil dan susah dibaca. Ukuran
flashcard perlu disesuaikan agar tidak terlalu kecil. Visualisasi flashcard tersebut
bisa diamati pada Gambar 2 dibawah:
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.Gambar 2. Desaln Awal Media

Tahap Development: Validasi Ahli Materi dan Media

Pada tahap development dilakukan validasi ahli media dan ahli materi untuk
mengetahui kelayakan dari flashcard yang dikembangkan (Khalbu et al., 2018).
Dengan melengkapi alat validasi, yang terdiri dari lembar penilaian dan kotak saran
dan kritik, validasi selesai. Penilaian bahasa, manfaat pembelajaran, materi/konten,
dan tampilan semuanya disertakan dalam alat validasi yang dikembangkan. Dalam
hal mengevaluasi media pembelajaran, pakar materi dan pakar media adalah pihak
yang berwenang di bidangnya (Mustagimah et al., 2023). Proses validasi materi
dilakukan oleh 3 orang validator ahli, dimana hasil penilaian dari para validator
tersebut bisa diamati pada Gambar 3:

Hasil Validasi Ahli Materi

120,00%
& 100,00%
= 80,00%
Z  60,00%
Y 40,00%
& 20,00%
0,00%
Kesesuaian Keakuratan Kearifan lokal ~ Kesesuian Kejelasan dn
Materi dan Kebenaran dengan Keterbacaan
Karakteristik
Siswa SMP

ASPEK

Validator 1 mValidator 2 ® Validator 3

Gambar 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Berlandaskan gambar 3 hasil validasi ahli materi diatas pada lima aspek
penilaian, dengan presentase rata-rata kelayakan 89,58% termasuk pada kategori
sangat layak. Maka sebab itu, media dikatakan sangat layak digunakan dalam
pembelajaran IPA. Penilaian tertinggi diperoleh pada aspek kearifan lokal dengan
nilai rata-rata 94,44%, pada aspek kesesuain dengan karakteristik dengan siswa SMP
memperoleh presentase rata-rata 91,66%, serta keakuratan dan kesesuaian materi
88,88%. Dengan begitu hal ini menunjukkan bahwa media telah memenuhi
kelayakan isi serta capaian pembelajaran pada pembeajaran IPA yang berbasis
etnosains dengan konteks budaya lokal. Hasil ini memperkuat temuan yang
menyatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis etnosains bisa memperkuat literasi
kearifan lokal siswa (Hikmawati, 2021).
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Tingginya skor pada aspek kearifan lokal menunjukkan bahwa media mampu
menganggkat potensi lokal yang terintegrasi dengan baik ke dalam isi pembelajaran.
Hal ini didukung oleh Putu Victoria M. Risamasu, dkk (2023) yang membahas pula
bahwa pembelajaran IPA berbasis etnosains dapat meningkatkan konsep antara sains
dan kehidupan potensi lokal siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Selain itu, media yang disesuaikan dengan karakteristik siswa karena menggunakan
visual yang menarik, bahasa yang sederhana. Hal ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran kontekstual menurut Johnson pada Putri Sari Ayu, dkk (2024) yaitu
mengaitkan materi dengan lingkungan siswa agar pemahaman lebih mudah untuk
dipahami. Adapun perolehan hasil validasi dari aspek keakuratan dan kesesuaian
materi IPA menunjukkan bahwa konten ilmiah yang disajikan dalam media telah
sesuai dengan kurikulum dan konsep IPA. Menurut penelitian yang telah dilakukan
Muhammad Yusuf, dkk (2023), penggabungan nilai budaya dan sains dalam
pendidikan juga dapat memperluas wawasan ilmiah siswa dan dapat mengetahui
pengetahuan ilmiah dan praktik masyarakat.

Validasi ini selaras pada prinsip literasi sains menurut Azmi Asra dan Jismi
Mubarrak (2023), bahwa pembelajaran pembelajaran sains harus bermakna, relevan,
dan kontekstula bagi siswa. Dengan mengangkat praktik budaya lokal sebagai salah
satu sumber belajar, flashcard ini mampu menjadi penghantar pengetahuan ilmiah
dengan kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran tidak dengan bayangan yang
abstrak (Rosa et al., 2023). Selain itu juga, pada prinsip teaching science in context
yang juga dibahas oleh Asrizal dan Wahyuni Satria Dewi (2018) tercermin pula
terdapat pada media ini, yaitu melalui gabungan antara kearifan lokal produksi sirup
parijoto dengan konsep ilmiah dalam pembelajaran IPA. Secara umum, hasil
valiadasi materi dapat menguatkan bahwa konten media flashcard layak digunakan,
dan memiliki potensi untuk memperkuat literasi kearifan lokal siswa. Serta
menunjukkan bahwa media flashcard yang dikembangkan layak digunakan sebagai
media pembelajaran IPA dengan literasi kearifan lokal, dengan beberapa revisi untuk
penyempurnaan media serta materi. Proses ini sekaligus menunjukkan kelayakan
tahapan model pengembangan media dalam penelitian ini.

Sama halnya dengan validasi materi, pada validasi media juga di validasi oleh
3 ahli media dengan perolehan hasil presentase dapat diamati pada gambar 4 berikut:

Hasil Validasi Ahli Media

120,00%

& 100,00%
= 80,00%
Z 60,00%
«» 40,00%
o 20,00%
8- 0,00%
Tampilan Kualitas Keterlibatan  Kesesuaian Kualitas Media

Visual Gambar dan Peserta Didik dengan

llustrasi Karakteristik

Siswa SMP

ASPEK

Validator 1 Validator 2 ® Validator 3

Gambar 4. Hasil Validasi Ahli Media
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Dari hasil validasi ahli media pada lima aspek penilaian, menunjukkan
presentase rata-rata kelayakan 95,45% termasuk pada kategori sangat layak. Hampir
semua aspek mendapatkan skor maksimal 100,00% pada aspek kualitas gambar dan
ilustrasi, Kketerlibatan peserta didik, serta kualitas media dari dua validator ahli.
Tingginya perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa media ini sudah memenuhi
kriteria media pembelajaran yang baik yaitu menarik secara visualnya, informatif,
dan sesuai dengan siswa SMP. Salah satu faktor utama yang menyebabkan tingginya
nilai validasi adalah kualitas gambar dan ilustrasi dari media yang dibuat. Menurut
Dewi Surani, dkk (2024), dalam bukunya yang berjudul konsep dasar media
pembelajaran yang membahas bahwa, media pembelajaran yang baik dapat menarik
perhatian siswa, memudahkan pemahaman konsep abstrak melalui gambar atau
visual. Dalam hal ini, penggunaan gambar pada proses pembuatan sirup parijoto
diambil dari prosesnya secara langsung.

Selain itu, tingkat keterlibatan siswa yang melalui media ini turut mendukung
kelayakan media. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Hanisah, dkk (2024),
media berbasis gambar dan potensi lokal seperti flashcard, menjadikan pengalaman
belajar yang efektif karena melibatkan unsur visual, serta dapat meningkatkan
partisipasi yang mendorong interaksi siswa dalam pembelajaran. Hal ini juga dapat
memperkuat teori belajar multimodal yang menyatakan bahwa kombinasi teks dan
gambar mempercepat pemahaman dan informasi. Aspek visual yang bagus dan layak
akan mempermudah siswa dalam memahami isi materi, serta visualisasi konteks
lokal akan menjadikan pemgalaman belajar yang lebih bermakna. Disamping
penilaian tersebut, para validator juga memberikan saran untuk menyamakan ukuran
font agar terlihat rapi dan serasi, kualitas cetak perlu diperbaiki lebih bagus lagi,
warna font dibagain kemasan dipertajam lagi agar lebih mudah dibaca, serta
pemilihan warna di kartu yang lebih kontras lagi.

Temuan hasil validasi media menunjukkan bahwa flashcard etnosains yang
dikembangkan memenuhi sebagian besar kriteria kelayakan sebagai media
pembelajaran visual untuk siswa SMP/MTs. Misalnya tingginya penilaian dari
validator pada aspek daya tarik visual, keterbacaan, dan relevansi konten
menunjukkan bahwa media telah mampu memenuhi prinsip desain pembelajaran
menurut Lubis & lkhsan (2015), yang menyebutkan bahwa media yang baik harus
menarik, informatif, serta sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. Hal
ini selaras pada temuan dalam penelitian oleh Hutapea, et al (2025), yang
menyebutkan bahwa media visual sederhana seperti flashcard mampu meningkatkan
perhatian dan pemahaman siswa terhadap materi IPA, terutama jika dikembangkan
dengan pendekatan kontekstual. Meskipun demikian, beberapa aspek masih
memerlukan perbaikan seperti kualitas cetak dan konsistensi desain. Hal biasa terjadi
dalam tahap pengembangan produk dan menjadi bagian penting pada proses
penyempurnaan media. proses validasi dan revisi merupakan langkah penting dalam
meningkatkan kualitas produk agar siap digunakan di lapangan (Afifah, 2016),

Tahap Development: Uji Coba Terbatas dan Angket Respon Guru dan Siswa
Setelah melalui tahap revisi selanjutnya adalah tahap uji coba terbatas yang
dilaksanakan pada 20 peserta didik kelas VIII di salah satu sekolah di Kabupaten
Kudus. Uji coba dilakukan pada satu kali petemuan dengan durasi kurang lebih 30
Menit saja. Pada saat uji coba peserta dibagi menjadi dua kubu kelompok besar,
masing-masing menjadi satu kelompok untuk bertanya dan satu kelompok untuk
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penjelasan yang sudah tertera dalam flashcard, yang didalamnya pula terdapat
tahapan pembuatan sirup parijoto serta konsep IPA. Tujuan utama dalam flashcard
ini adalah menguatkan literasi kearifan lokal peserta didik mengenai proses produksi
sirup parijoto yang dapat juga sebagai sumber belajar IPA, guru dapat juga
mengambil komponen produksi proses pembuatan sebagai sumber belajar
pembelajar IPA yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang akan diajarkan
dalam satu meteri pokok. Hasil uji coba dan respon siswa bisa diamati pada Tabel 3
berikut:

Tabel 3. Hasil Angket Respon Guru IPA

No Aspek Jumlah Skor Skor Presentase Kategori
Indikator Hasil Maks

1. Kualitas isi dan materi 3 9 12 75,00% Baik

2. Tampilan media dan 3 9 12 75,00% Baik
desain visual

3. Pembelajaran dan 5 17 20 85,00% Sangat Baik
penggunaan
Total Keseluruhan 11 35 44 79,54% Baik

Hasil dari angket yang diberikan kepada salah satu guru IPA menunjukkan
skor total 35 dari 44, dengan persentase 79,54% dan kategori Baik. Guru
memberikan penilaian positif terhadap media terutama dalam aspek penggunaan
dalam pembelajaran (85%). Penilaian ini menunjukkan bahwa media mudah
digunakan dan mampu mendukung kegiatan belajar mengajar secara praktis. Selain
itu, guru juga menilai bahwa isi media sudah cukup representatif dan sesuai dengan
kurikulum. Tingginya skor ini tidak lepas dari kejelasan tampilan media dan desain
visual serta kualitas isi dan materi yang sama memperoleh presentase 75,00% dengan
kategori baik. Hal ini selaras pada prinsip pembelajaran kontekstual menurut
penelitian Aji (2016), yang mendorong pengintegrasian konteks nyata dalam
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman.

Dengan demikian, media yang menghadirkan potensi lokal berupa proses
pembuatan sirup parijoto. Guru dapat melihat bahwa pembelajaran tidak hanya
menyampaikan konsep IPA saja tetapi juga menambahkan pengetahuan siswa yang
menguatkan profil pelajar pancasila, yang juga menekankan pentingnya pelestarian
budaya lokal sebagai bagian dari membangun pelajar yang berakhlak mulia, dan
mampu berpikir kritis (Farhan et al., 2023). Media ini dinilai guru telah memenuhi
kriteria tersebut, karena telah menggabungkan unsur sains dan potensi lokal siswa.
Meskipun demikian guru juga masih memberikan saran untuk mengembangkan lebih
baik lagi media pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa

No Aspek Jumlah Skor Hasil Skor Presentase Kategori
Indikator Maks
1. Tampilan media 2 129 160 80,62% Baik
2. Isi materi 2 119 160 74,37% Baik
3.  Keterkaitan etnosains 3 182 240 75,83% Baik
4.  Manfaat dalam belajar 3 195 140 81,25% Sangat Baik
Total Keseluruhan 10 625 800 78,12% Baik

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa sebanyak 20 siswa kelas VIII mengisi angket
respon terhadap penggunaan media. Skor total yang diperoleh adalah 625 dari 800,
dengan persentase 78,12% dan termasuk dalam kategori Baik. Angka tersebut
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menunjukkan bahwa secara umum siswa memberikan respon positif terhadap media,
baik dari aspek tampilan media, isi materi, maupun keterkaitan dengan etnosains.
Serta media ini dinilai bermanfaat dan menarik oleh siswa, yang mampu membantu
mereka memahami keterkaitan antara proses budaya lokal dan materi IPA. Tingginya
apresiasi siswa tidak terlepas dari desain media serta isi yang dekat dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Media ini mengangkat proses pembuatan sirup
parijoto yang merupakan praktik potensi lokal di daerah mereka tinggal.

Hasil dari perolehan diatas selaras pada penelitian Vivi Elvi Rosanti Husin dan
Agsen Hosanty Billik (2019) yang menunjukkan bahwa media berbasis budaya
mampu menumbuhkan pemahaman konseptual dan meningkatkan ketertarikan siswa
ternadap sains. Artinya, dengan media ini tidak hanya informatif, tetapi juga
memotivasi siswa untuk mengenal kearifan lokal sekitar siswa sebagai bagian dari
pembelajaran sains. Karena siswa merasa bahwa materi IPA yang diajarkan memiliki
kaitan langsung dengan kehidupan dan lingkungan mereka. Menurut teori
pembelajaran pula yakni konstruktivisme, siswa membangun pemahaman melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitar (Azzahra, 2025).
Dalam konteks media ini, penggunaan flashcard yang menampilkan visualisasi salah
satu praktik kearifan lokal dapat membantu siswa mengaitkan pengetahuan ilmiah
dengan pengalaman yang mereka ketahui. Dengan itu, dapat menunjang literasi
kearifan lokal siswa yakni, kemampuan mereka untuk memahami, menghargai, dan
menghubungkan praktik kearifan lokal dengan konsep ilmiah.

Selain itu, pada saat uji coba dilakukan peneliti mengamati bahwa peserta didik
aktif berdiskusi dengan kelompok, bertanya, membaca dan mencermati gambar-
gambar pada flashcard. Peserta didik tampak antusias saat menggunakan media. Ini
menunjukkan bahwa media mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
porses pembelajaran tentunya. Hal ini menyatakan bahwa keterkaitan siswa terhadap
materi akan meningkatkan fokus, interaksi, dan belajar yang bermakna (Casfian et
al., 2024). Dengan demikian, media ini dapat mengintegrasikan nilai lokal ke dalam
pembelajaran IPA, serta dapat melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan penelitian yang
sudah dijalankan oleh Djarwo, dkk (2025) selaras pada penelitian yang dilaksanakan
yang juga mengembangkan media pembelajaran berbasis budaya lokal dalam
pembelajaran IPA, media yang dikembangkan dikaitkan dengan konteks budaya
lokal terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman konsep siswa.
Di samping itu, penelitian lain dari Nursina Sari, dkk (2024) tentang pengembangan
LKPD berbasis etnosains menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan memperkuat
literasi sains mereka. Dengan demikian, media flashcard sirup parijoto dalam
penelitian ini dapat memperkuat penelitian terdahulu, terutama pada penggunaan
media yang praktis, visual, dan sederhana dibandingkan dengan media berbasis teks
panjang atau modul.

Selain dari segi pencapaian tujuan penelitian, hasil ini juga membawa manfaat
dalam dunia pendidikan. Media ini membagikan alternatif media pembelajaran yang
menarik, yang mampu digunakan untuk mendukung implementasi kurikulum
merdeka, memperkuat literasi kearifan lokal siswa, serta meningkatkan pemahaman
konsep IPA berbasis pengalaman nyata. Penggunaan media juga mendukung
pembentukan karakter siswa untuk mencintai budaya lokal dan mengembangkan
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kemampuan berpikir siswa. Penelitian ini tidak hanya dapat mengembangkan media
yang layak, tetapi juga memberi kontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran berbasis etnosains di tingkat SMP.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yakni tidak
dilakukannya tahap disseminasi karena keterbatasan waktu dan runag lingkup mata
kuliah, sehingga pada kebermanfaatan media ini belum diujikan secara luas dalam
berbagai kondisi pembelajaran IPA. Serta tidak dilakukannya pengukuran literasi
kearifan lokal siswa melalui tes diagnostik dan hanya melalui sebaran angket respon
siswa saja. Maka, untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menguji media ini
dengan skala uji coba yang lebih besar, memberikan evaluasi tes literasi kearifan
lokal siswa lebih mendalam, serta spesifikasi materinya dalam pembelajaran IPA.
Selain itu juga, peneliti dapat mengukur efektivitas media ini sehingga dapat
mengetahui dan memanfaatkan waktu pembelajaran IPA yang memiliki potensi
untuk menggunakan media pembelajaran ini. Sehingga media pembelajaran berbasis
etnosains parijoto dapat memperkaya model pembelajaran IPA.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan serta pengembangan media yang sudah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini untuk mengembangkan
media pembelajaran berupa flashcard berbasis etnosains yang mengangkat proses
pembuatan sirup parijoto untuk mendukung literasi kearifan lokal siswa SMP dan
juga dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA. Berlandaskan hasil validasi ahli
materi dan ahli media, media dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran
IPA, dengan persentase kelayakan materi 89,58% dan media 95,45%. Serta respon
oleh guru IPA menunjukkan bahwa media termasuk baik, dengan persentase 79,54%.
Selain itu, hasil dari respon siswa memperlihatkan presentase sebesar 78,12% yang
termasuk dalam kategori baik, yang berarti media ini mampu menarik perhatian
siswa, mempermudah pemahaman konsep IPA, dan menumbuhkan kesadaran
terhadap kearifan lokal. Media flashcard ini mampu mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal dengan konsep ilmiah secara kontekstual, sederhana dan nyata.
Keterlibatan siswa dalam memahami proses budaya lokal melalui pendekatan ilmiah
menunjukkan bahwa adanya tingkat pemahamn literasi kearifan lokal, yang menjadi
salah satu tujuan utama pengembangan media ini. Namun, penelitian ini terdapat
keterbatasan pada cakupan uji coba yang terbatas hanya pada satu kelas, serta
pengukuran literasi yang masih bersifat deskriptif. Maka sebabnya, penelitian
lanjutan dapat mengembangkan pengukuran yang lebih luas, serta memperluas
penerapan media ini ke berbagai konteks dan topik pembelajaran IPA lainnya yang
lebih spesifik.
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